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ABSTRAK 

Laporan keuangan memainkan peran penting sebagai sumber data keuangan bagi pengambilan 
keputusan pemangku kepentingan, baik internal maupun eksternal, dengan laporan laba rugi 
menjadi salah satu komponen yang paling rentan terhadap manipulasi oleh manajemen, yang 
sering kali menyebabkan praktik manajemen laba. Untuk mencegah manipulasi ini, kualitas audit 
berperan penting dalam menekan tindakan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kajian 
kepustakaan dari dua database elektronik, yaitu ResearchGate dan Google Scholar, yang 
menunjukkan bahwa peran kualitas audit dapat menjadi strategi dalam mengurai praktik 
manajemen laba. Dengan kualitas audit yang tinggi, transparansi laporan keuangan meningkat dan 
kepercayaan pemangku kepentingan terjaga, sehingga risiko praktik manajemen laba dapat 
berkurang. 
Kata Kunci: Kualitas Audit, Manajemen Laba. 
 

ABSTRACT 

Financial statements play an important role as a source of financial data for stakeholder decision -
making, both internal and external, with the income statement being one of the components most 
susceptible to manipulation by management, which often leads to earnings management practices. 
To prevent this manipulation, audit quality plays an important role in suppressing such actions. 
This research uses a literature review method from two electronic databases, namely 
ResearchGate and Google Scholar, which shows that the role of audit quality can be a strategy in 
unraveling earnings management practices. With high audit quality, the transparency of financial 
statements increases and stakeholder trust is maintained, so the risk of earnings management 
practices can be reduced. 
Keywords: Audit Quality, Earnings Management. 
 

PENDAHULUAN 

Salah satu sumber utama data keuangan yang berperan penting dalam proses 
pelaporan dan pengambilan keputusan bagi pengguna adalah laporan keuangan. Laporan 

ini tidak hanya memberikan informasi yang relevan tentang kinerja dan posisi keuangan 
suatu organisasi, tetapi juga berfungsi sebagai jembatan komunikasi antara perusahaan dan 
pemangku kepentingan, seperti kreditur, investor, pemerintah, dan masyarakat luas. 

Melalui laporan keuangan, perusahaan dapat menyampaikan kondisi keuangan mereka, 
termasuk informasi tentang aset, liabilitas, pendapatan, dan pengeluaran, yang membantu 

pengguna dalam menganalisis arus kas, kinerja keuangan, dan keseluruhan situasi 
keuangan entitas. Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan memungkinkan 
pemangku kepentingan untuk membuat keputusan yang lebih baik, seperti dalam hal 

investasi, pemberian kredit, dan penilaian risiko. Selain itu, laporan keuangan juga sangat 
penting untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan, yang pada 

akhirnya dapat memperkuat kepercayaan publik dan mendukung stabilitas di pasar 
keuangan. Oleh karena itu, kualitas dan keandalan laporan keuangan sangat krusial dalam 
mendukung proses pengambilan keputusan yang efektif oleh semua pihak yang 

berkepentingan (Tahmidi et al., 2022). 
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Pihak pengguna internal maupun eksternal tentunya terlibat dalam proses 

penyusunan laporan keuangan. Pemangku kepentingan internal meliputi manajemen 
perusahaan, yang bertanggung jawab untuk merencanakan, mengorganisir, dan mengawasi 

berbagai kegiatan operasional perusahaan. Mereka menggunakan laporan keuangan untuk 
mengevaluasi kinerja, merumuskan strategi, dan membuat keputusan yang tepat demi 
mencapai tujuan organisasi. Sementara itu, pemangku kepentingan eksternal mencakup 

beragam pihak, seperti investor yang mencari informasi untuk menilai potensi keuntungan 
dari investasi mereka, kreditor yang mempertimbangkan risiko dalam memberikan 

pinjaman, serta pemerintah yang memerlukan data untuk keperluan regulasi dan 
perpajakan. Selain itu, pelanggan dan pemasok juga menggunakan laporan keuangan 
untuk menilai stabilitas dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban. Anggota 

staf dan masyarakat umum, sebagai bagian dari lingkungan sosial perusahaan, juga 
memiliki kepentingan dalam transparansi laporan keuangan untuk memahami lebih dalam 

tentang perusahaan yang mereka dukung atau terlibat. Akibatnya, manajemen perusahaan, 
yang secara langsung mengawasi manajemen dan operasi perusahaan, diberikan akses 
penuh ke proses penyusunan laporan keuangan, memungkinkan mereka untuk memastikan 

bahwa informasi yang disajikan akurat dan relevan. Namun, pihak eksternal sering kali 
memiliki akses yang terbatas, yang menjadikan mereka bergantung pada laporan keuangan 

yang dipublikasikan untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang kondisi dan kinerja 
perusahaan (Amin Raya et al., 2023). 

Salah satu elemen krusial dalam pelaporan keuangan yang berperan penting dalam 

proses pengambilan keputusan adalah laporan laba rugi. Laporan ini memberikan 
gambaran menyeluruh tentang kinerja finansial suatu entitas selama periode tertentu, 

dengan fokus utama pada pendapatan, biaya, dan laba yang dihasilkan. Laba sangat 
berisiko untuk dimanipulasi atau direkayasa, mengingat pengaruhnya yang signifikan 
terhadap persepsi kinerja perusahaan oleh para pemangku kepentingan. Ketika laba 

ditampilkan dalam laporan keuangan, informasi tersebut dapat memengaruhi keputusan 
investasi, penilaian risiko, dan kebijakan kredit. Manajemen perusahaan memiliki 

kekuatan dan kontrol yang besar atas pencatatan keuangan, karena mereka bertanggung 
jawab untuk menjalankan semua operasi bisnis dan memiliki wewenang untuk 
mengendalikan catatan keuangan, termasuk laba yang tercantum dalam laporan tersebut. 

Dengan demikian, mereka dapat memilih metode akuntansi atau melakukan penyesuaian 
tertentu yang dapat memengaruhi angka laba yang dilaporkan. Perilaku ini, yang sering 

kali muncul dalam bentuk pengaturan atau manipulasi laporan keuangan, dikenal sebagai 
praktik manajemen laba. Praktik ini dapat mencakup pengunduran atau percepatan 
pengakuan pendapatan, pengelolaan biaya, dan penggunaan variasi dalam asumsi 

akuntansi, yang semuanya bertujuan untuk menciptakan gambaran yang lebih 
menguntungkan tentang kinerja perusahaan daripada yang sebenarnya terjadi. Akibatnya, 

praktik ini tidak hanya dapat menyesatkan para pemangku kepentingan, tetapi juga 
berpotensi merusak integritas laporan keuangan, yang pada akhirnya dapat berdampak 
negatif pada kepercayaan pasar dan stabilitas perusahaan itu sendiri (Agustin & 

Widiatmoko, 2022). 
Untuk mencegah praktik manajemen laba, kualitas audit memiliki peran penting 

dalam menekan tindakan manajemen yang tidak etis, sehingga praktik tersebut dapat 
diminimalisir. Kehadiran auditor diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan 
dalam menangani konflik kepentingan antara pemilik perusahaan dan manajemen, yang 

sering kali memiliki tujuan yang berbeda. Auditor yang berkualitas dapat membantu 
mengidentifikasi dan mengevaluasi strategi manajemen laba yang diterapkan, serta 

memberikan rekomendasi untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 
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laporan keuangan. Dengan melakukan audit yang mendalam, auditor dapat menemukan 

ketidaksesuaian dan potensi manipulasi yang mungkin terjadi dalam laporan keuangan, 
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih akurat tentang kinerja perusahaan. 

Kualitas audit yang tinggi juga menentukan kapasitas manajemen untuk 
mengidentifikasi dan melaporkan laba secara jujur. Jika auditor memiliki integritas, 
independensi, dan kompetensi yang memadai, mereka dapat menjalankan tugasnya dengan 

baik, memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan tidak hanya memenuhi standar 
akuntansi yang berlaku, tetapi juga mencerminkan realitas ekonomi perusahaan. Dengan 

demikian, kualitas audit yang baik tidak hanya melindungi kepentingan investor dan 
kreditur, tetapi juga berkontribusi pada kesehatan jangka panjang perusahaan. Peningkatan 
kualitas audit dapat menciptakan lingkungan di mana manajemen lebih bertanggung jawab 

dalam pelaporan keuangan, pada akhirnya mengurangi insentif untuk terlibat dalam 
praktik manajemen laba yang merugikan. Selain itu, auditor juga dapat memberikan 

pendidikan dan pelatihan tentang praktik akuntansi yang baik kepada manajemen, yang 
dapat membantu meningkatkan kesadaran akan pentingnya integritas dalam pelaporan 
keuangan (Prasetyo et al., 2019). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan pemahaman lebih dengan 
tinjauan literatur yang komprehensif mengenai peran kualitas audit sebagai strategi dalam 

mengurangi praktik manajemen laba. Dengan mengumpulkan artikel-artikel penelitian 
yang relevan, studi ini diharapkan dapat memperkuat landasan teoritis dan memberikan 
wawasan berguna bagi akademisi, praktisi, dan pihak berwenang. Melalui analisis ini, 

diharapkan dapat diidentifikasi praktik terbaik dalam audit yang meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan, serta mempertahankan kepercayaan 

publik terhadap informasi yang disediakan oleh perusahaan. Pemahaman yang mendalam 
mengenai hubungan ini sangat penting untuk mendorong praktik pelaporan keuangan yang 
lebih etis dan berkelanjutan. 

 
METODE PENELITIAN  

Penulisan artikel menggunakan metode literature review atau kajian kepustakaan 
yang dilakukan dengan cara membaca serta menganalisis beragam jurnal, artikel, buku, 
serta karya-karya lain yang berkaitan dengan subjek penelitian untuk menghasilkan tulisan 

yang relevan (Marzali & Amri, 2016). 
Kata kunci yang digunakan adalah “Kualitas Audit” dan “Manajemen Laba”. 

Pencarian artikel penelitian melalui saluran akses terbuka di internet seperti ResearchGate 
dan Google Scholar. Platform-platform ini dipilih karena menyediakan akses yang luas 
terhadap berbagai publikasi akademik dan penelitian terkini. Artikel-artikel tersebut 

mencakup berbagai perspektif dan temuan yang berkaitan dengan hubungan antara 
kualitas audit dan manajemen laba, serta memberikan wawasan yang mendalam mengenai 

praktik dan implikasi dari kedua konsep tersebut. Dengan mengumpulkan dan 
menganalisis artikel-artikel ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai peran kualitas audit sebagai strategi dalam mengurangi praktik 

manajemen laba. 
Setelah melakukan pencarian artikel pada ResearchGate dan Google Scholar, 

ditemukan 15 artikel relevan dari pengkajian, yaitu sebagai berikut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan pengkajian literatur yang telah dilakukan, secara keseluruhan, kualitas 
audit mempunyai peran yang penting dalam manajemen laba. Artikel ini mengindikasikan, 

kualitas audit yang tinggi dapat bertindak sebagai penghalang terhadap tindakan 
perekayasaan laporan keuangan yang sering dilakukan oleh manajemen untuk 
menampilkan kinerja perusahaan dengan cara yang lebih menguntungkan dibandingkan 

dengan kenyataan. Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Alao & Gbolagade (2019), 
menyebutkan jika kualitas audit memiliki hubungan negatif terhadap manajemen laba 

yang diukur melalui akrual diskresioner. Hal tersebut membuktikan jika peningkatan pada 
kualitas audit dapat mengurangi praktik yang tidak etis dalam penyajian laporan keuangan, 
dengan memberikan insentif bagi manajemen untuk bertindak sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku. 
Kualitas audit yang baik berfungsi sebagai mekanisme pengendalian yang efektif 

dalam mengurangi kesenjangan informasi antara investor dan manajer. Teori agensi sering 
digunakan untuk menjelaskan dinamika ini, di mana auditor bertindak sebagai pihak ketiga 
yang tidak bergantung pada pihak lain. Dalam hal ini, auditor yang berkualitas mampu 

mendeteksi serta mencegah praktik manajemen laba, karena pada gilirannya dapat 
meningkatkan keandalan laporan keuangan. Penelitian oleh Oktaviani et al. (2022), 

memberikan bukti tambahan bahwa kualitas audit memiliki peran krusial untuk 
meminimalisir praktik manajemen laba. 

Penelitian lebih lanjut oleh Putra & FitoMela (2019), membuktikan jika opini auditor 

berpengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba. Auditor yang memberikan opini 
tidak kualifikasi cenderung menciptakan kepercayaan lebih bagi pemangku kepentingan, 

yang dapat mengurangi kecenderungan manajemen untuk melakukan manipulasi. Namun, 
ketika auditor memberikan opini disclaimer, hal ini berpotensi meningkatkan praktik 
manajemen laba, karena bisa menciptakan persepsi negatif di kalangan investor. Kualitas 
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audit yang buruk, di sisi lain, sering kali terkait dengan peningkatan manajemen laba, 

seperti yang diungkapkan dalam penelitian oleh Oktrivina (2022), di mana perusahaan 
berada dalam kesulitan keuangan, manajemen mungkin lebih terdorong untuk melakukan 

manipulasi laporan guna menyembunyikan kondisi keuangan yang buruk. 
Dalam banyak studi, ditemukan bahwa kualitas audit tidak hanya mempengaruhi 

praktik manajemen laba secara langsung, tetapi juga berinteraksi dengan faktor-faktor lain 

seperti corporate governance dan keberadaan komisaris independen. Penelitian oleh Sharf 
& Abu-Nassar (2021), menunjukkan bahwa komposisi komite audit yang kuat dan 

independen dapat memperkuat pengaruh positif dari kualitas audit dalam mengurangi 
manajemen laba. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa lamanya tenure auditor 
mempunyi hubungan negatif signifikan dengan manajemen laba, yang menunjukkan 

bahwa auditor yang telah lama berpengalaman cenderung lebih efektif dalam 
mengendalikan praktik manipulatif. Hal ini menggambarkan bahwa sinergi antara kualitas 

audit dan lainnya sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang transparan d an 
akuntabel. 

Konteks geografi juga berperan dalam menentukan seberapa efektif kualitas audit 

dalam meminimalisir praktik manajemen laba. Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan 
oleh Wahab et al. (2023), menunjukkan perbedaan signifikan antara negara maju dan 

negara berkembang. Di negara berkembang, di mana regulasi mungkin lebih lemah, 
kualitas audit yang tinggi dapat memberikan pengaruh yang lebih besar dalam mengurangi 
praktik manajemen laba dibandingkan di negara maju, di mana faktor-faktor lain seperti 

reputasi firma audit dan regulasi yang ketat sudah cukup mengendalikan praktik tersebut. 
Penelitian ini memberikan wawasan bahwa perhatian terhadap kualitas audit harus 

ditingkatkan, terutama di negara-negara dengan lingkungan regulasi yang kurang kuat. 
Secara keseluruhan, artikel ini menegaskan bahwa peningkatan kualitas audit adalah 

langkah krusial dalam mengurangi praktik manajemen laba. Dengan memperkuat kualitas 

audit, perusahaan dapat meningkatkan integritas laporan keuangan, yang tidak hanya 
melindungi kepentingan pemangku kepentingan tetapi juga berkontribusi pada stabilitas 

pasar keuangan secara keseluruhan. Kualitas audit yang tinggi tidak hanya menjadi 
indikator kepercayaan bagi investor tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk mendorong 
transparansi di dalam perusahaan. Dalam hal ini, auditor yang independen dan berkualitas 

dapat memberikan jaminan bahwa laporan keuangan yang disajikan adalah akurat dan 
bebas dari manipulasi. Hal ini penting, terutama dalam lingkungan bisnis yang kompetitif 

di mana perusahaan berusaha untuk menarik investasi dan mempertahankan reputasi 
mereka. 

Kajian literatur ini memiliki kelebihan yaitu agar dapat menjadi referensi bagi 

penelitian terkait, konsep manajemen laba dan kualitas audit dikaji dengan menggunakan 
sumber-sumber yang memiliki reputasi, baik di dalam maupun luar negeri. Tinjauan 

pustaka ini merupakan hasil dari upaya terbaik para peneliti. Keterbatasan akses peneliti 
untuk jurnal publikasi yang lebih sesuai dengan keadaaan dan faktor-faktor yang diteliti, 
yang berarti tidak memenuhi seluruh kebutuhan referensi peneliti, merupakan salah satu 

dari sekian banyak kekurangan dalam penyusunan tinjauan pustaka ini. 
 

KESIMPULAN  

Secara keseluruhan, analisis terhadap literatur yang ada menunjukkan bahwa kualitas 
audit memiliki peran yang signifikan dalam mengurangi praktik manajemen laba. Kualitas 

audit yang tinggi tidak hanya berkontribusi pada transparansi laporan keuangan dan 
meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan, tetapi juga berfungsi sebagai 

penghalang terhadap penyajian informasi yang tidak akurat. Penelitian menunjukkan 
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bahwa auditor yang kompeten dan independen dapat mendeteksi serta mencegah praktik 

manipulasi laba yang dapat merugikan investor dan merusak reputasi perusahaan. Dengan 
demikian, kualitas audit yang baik sangat penting untuk memastikan integritas laporan 

keuangan dan membangun kepercayaan di pasar. Lebih jauh lagi, lingkungan regulasi 
yang kuat dan corporate governance yang baik dapat meningkatkan efektivitas auditor 
dalam menjalankan tugasnya. Penelitian juga menunjukkan bahwa keberadaan komite 

audit yang independen dan berkualitas dapat memperkuat pengaruh positif dari auditor 
dalam mengurangi praktik manajemen laba. Oleh karena itu, entitas harus memastikan 

bahwa mereka melakukan pemilihan auditor dengan cermat dan memprioritaskan aspek 
independensi serta kompetensi dalam proses ini. 

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah untuk mengeksplorasi berbagai metodologi 

penelitian yang berbeda agar dapat memberikan perspektif yang lebih komprehensif. 
Penelitian di masa mendatang juga dapat mengambil pendekatan interdisipliner, 

menggabungkan aspek keuangan dengan teori perilaku atau psikologi manajerial untuk 
memahami motivasi di balik praktik manajemen laba. Selain itu, peneliti diharapkan dapat 
memperbanyak variabel lain yang berkaitan dengan corporate governance, budaya 

organisasi, dan dampak regulasi untuk mendapatkan gambaran yang lebih holistik 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit dan praktik manajemen laba. 

Bagi perusahaan, sangat penting untuk melakukan penilaian berkala terhadap kualitas 
audit yang dilakukan, termasuk evaluasi terhadap kinerja auditor serta umpan balik dari 
pemangku kepentingan terkait keandalan laporan keuangan. Perusahaan juga disarankan 

untuk menyediakan pelatihan dan pengembangan berkelanjutan bagi tim audit internal 
mereka, serta mendorong budaya transparansi dan etika yang kuat di seluruh organisasi. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan perusahaan dapat lebih jauh meminimalkan 
praktik manajemen laba dan meningkatkan kualitas laporan keuangan secara keseluruhan. 
Selain itu, perusahaan perlu aktif dalam melibatkan auditor dalam proses pengambilan 

keputusan strategis, sehingga auditor dapat memberikan perspektif yang bermanfaat yang 
berkaitan dengan risiko keuangan. Dengan demikian, kolaborasi yang baik antara 

manajemen dan auditor dapat menciptakan lingkungan yang lebih transparan dan 
akuntabel, serta mendukung pertumbuhan perusahaan yang berkelanjutan. 
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